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SKRIPSI HUBUNGAN ANTARA KETAHANAN... DIAN PUTERI 

ABSTRAK 

 

 

Kondisi rawan pangan merupakan sumber dari stress dan kegelisahan, 

sehingga hal tersebut memungkinkan individu dalam kondisi rawan pangan 

mengalami gangguan kesehatan mental dan masalah perilaku pada anak-anak dan 

remaja. Remaja lebih merasa terpuruk ketika rawan pangan karena mereka lebih 

merasa rendah diri terhadap dirinya sendiri. Remaja dengan rawan pangan dua kali 

lebih mudah mengalami masalah emosi. Kondisi psikologis tersebut diduga terjadi 

karena gizi tidak optimal pada saat periode perkembangan otak dan meningkatkan 

stress psikologikal karena puncak gangguan pola makan adalah pada usia 15 

hingga 19 tahun. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis hubungan 

ketahanan pangan rumah tangga dengan binge eating disorder pada remaja di 

Kecamatan Semampir.  

Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan desain penelitian 

case-control, yaitu mengidentifikasi kelompok kasus dan kelompok kontrol. 

Sampel penelitian sebesar 74 orang, diambil secara acak menggunakan simple 

random sampling. Pengumpulan data meliputi penimbangan berat badan, 

pengukuran tinggi badan, food recall 2x24 jam, IDDS, SQ-FFQ, HFIAS, PSS dan 

EDDS. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi 

Spearman dan uji beda Mann Whitney. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara status ketahanan 

pangan (p=0,001) dengan kejadian binge eating disorder. Uji Odds Ratio 

menunjukkan bahwa, remaja rawan pangan berisiko 5,625 kali lebih besar 

mengalami binge eating disorder. Tidak ada hubungan antara status gizi dengan 

binge eating disorder (p=0,158). Terdapat perbedaan tingkat konsumsi lemak 

(p=0,000) dan karbohidrat (p=0,002), namun tidak ada perbedaan pada tingkat 

konsumsi energi (p=0,664) dan protein (p=0,805). 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah binge eating disorder pada remaja 

yang berasal dari rumah tangga rawan pangan dapat terjadi karena adanya 

pembatasan makanan yang terjadi secara terus menerus sehingga ketika 

ketersediaan makanan melimpah dapat memicu terjadinya binge eating. Penelitian 

ini merekomendasikan, peningkatan ketahanan pangan melalui pemberdayaan 

ekonomi ibu rumah tangga serta sosialisasi mengenai coping strategy yang tepat 

tidak hanya diberikan pada orangtua, tetapi juga remaja.  
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